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Abstract. This research aims to develop a self-instructional based Electronic Learner Worksheet (E-LKPD) using a
liveworksheet platform that is tailored to students' learning readiness on the Three Variable Linear Equation System
(SPLTV) material. This research is motivated by the low learning independence and the difference in students’
learning readiness which has an impact on difficulties in understanding the abstract and complex concept of
SPLTV. The method used is Research and Development (R&D) with the ADDIE model which includes the analysis,
design, development, implementation, and evaluation stages. The subjects of the study were vocational school
students who were selected by purposive sampling by considering variations in learning readiness. The research
instruments consist of expert validation sheets, learning readiness questionnaires, student response questionnaires,
and learning outcome tests (pretest-posttest). Data analysis techniques include validity tests, practicality analysis
based on response percentages, and effectiveness tests using N-Gain and t tests. The results of the study show that
the E-LKPD developed meets the criteria of valid, practical, and effective and is able to improve students’
understanding of concepts and learning independence. Thus, self-instructional-based E-LKPD using liveworksheets
can be an alternative to digital teaching materials that are adaptive to students' learning readiness in mathematics
learning.

Keywords: E-LKPD, self-instructional, liveworksheet, learning readiness, SPLTV.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
berbasis self-instructional menggunakan platform liveworksheet yang disesuaikan dengan kesiapan belajar siswa
pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemandirian belajar serta perbedaan kesiapan belajar siswa yang berdampak pada kesulitan dalam memahami
konsep SPLTV yang bersifat abstrak dan kompleks. Metode yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation.
Subjek penelitian adalah siswa SMK yang dipilih secara purposive sampling dengan mempertimbangkan variasi
kesiapan belajar. Instrumen penelitian terdiri dari lembar validasi ahli, angket kesiapan belajar, angket respon siswa,
serta tes hasil belajar (pretest-posttest). Teknik analisis data meliputi uji validitas, analisis kepraktisan berdasarkan
persentase respon, serta uji keefektifan menggunakan N-Gain dan uji ¢. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-
LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif serta mampu meningkatkan pemahaman
konsep dan kemandirian belajar siswa. Dengan demikian, E-LKPD berbasis self-instructional menggunakan
liveworksheet dapat menjadi alternatif bahan ajar digital yang adaptif terhadap kesiapan belajar siswa dalam
pembelajaran matematika.

Kata kunci: E-LKPD, self-instructional, liveworksheet, kesiapan belajar, SPLTV

1. LATAR BELAKANG
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa transformasi

signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pengembangan bahan ajar digital yang
interaktif dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik (Faishal & Efriyanti, 2025). Integrasi
teknologi dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai

sarana untuk meningkatkan kualitas proses belajar melalui pengalaman yang lebih bermakna
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dan fleksibel (Hibatulloh et al., 2024). Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah penggunaan
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) yang mampu mengakomodasi
pembelajaran mandiri serta memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa (Harefa
et al., 2026).

Namun demikian, implementasi bahan ajar digital dalam praktik pembelajaran sering
kali belum sepenuhnya mempertimbangkan karakteristik individual peserta didik,
khususnya terkait kesiapan belajar (Aprilia et al., 2024). Kesiapan belajar merupakan
kondisi awal yang mencerminkan kemampuan, motivasi, serta pengalaman belajar siswa
yang memengaruhi keberhasilan dalam menerima materi baru (Ahsani & Utami, 2024).
Ketidaksesuaian antara bahan ajar dengan kesiapan belajar siswa dapat menyebabkan
kesenjangan pemahaman, terutama dalam mata pelajaran matematika yang bersifat hierarkis
dan konseptual (Sirait, 2017).

Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) merupakan salah satu topik
matematika yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, dan
pemecahan masalah (Khasanah & Amalia, 2023). Kompleksitas materi ini terletak pada
kebutuhan siswa untuk memahami hubungan antar variabel serta menerapkan berbagai
metode penyelesaian, seperti substitusi, eliminasi, dan metode campuran secara sistematis
(Polya, 1973). Dalam praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami
konsep SPLTV akibat kurangnya bahan ajar yang mampu membimbing proses berpikir
secara bertahap dan mandiri.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah pendekatan self-instructional, yaitu desain pembelajaran yang memungkinkan siswa
belajar secara mandiri melalui petunjuk yang terstruktur dan sistematis. Pendekatan ini
menekankan pada kemandirian belajar serta kemampuan siswa dalam mengontrol proses
belajarnya sendiri (Fitri, 2017). Dalam konteks ini, E-LKPD berbasis self-instructional
menjadi relevan karena dapat dirancang sesuai dengan tingkat kesiapan belajar siswa,
sehingga memungkinkan diferensiasi pembelajaran secara efektif.

Seiring dengan perkembangan teknologi, platform digital seperti liveworksheet
menawarkan solusi inovatif dalam pengembangan bahan ajar interaktif. Platform ini
memungkinkan transformasi lembar kerja konvensional menjadi digital dengan fitur
otomatisasi penilaian, umpan balik langsung, serta integrasi multimedia yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Wahyuni & Putra, 2022).

Penggunaan liveworksheet dalam pembelajaran matematika dinilai mampu meningkatkan
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interaktivitas serta efektivitas pembelajaran berbasis digital (Fahrizy & Fathurrahman,
2024).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat kebutuhan mendesak untuk
mengembangkan bahan ajar digital yang tidak hanya interaktif, tetapi juga adaptif terhadap
kesiapan belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengembangan E-LKPD
berbasis self-instructional menggunakan liveworksheet pada materi SPLTV. Pengembangan ini
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep, kemandirian belajar, serta hasil belajar

siswa secara optimal.
Naskah Masuk: 27 Mei 2026; Revisi: 03 Juni 2026; Diterima: 23 Juni 2026; Terbit: 30 Juni 2026

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan

tujuan menghasilkan produk berupa E-LKPD berbasis self-instructional menggunakan platform
liveworksheet yang disesuaikan dengan kesiapan belajar siswa pada materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV). Pendekatan R&D dipilih karena tidak hanya berfokus pada
pengembangan produk, tetapi juga pada pengujian efektivitasnya dalam konteks pembelajaran
nyata (Judijanto et al., 2024).

Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) karena model ini mampu mengakomodasi proses
pengembangan media pembelajaran digital secara sistematis dan berkelanjutan. Model ADDIE
juga banyak digunakan dalam penelitian pengembangan berbasis teknologi karena mendukung
evaluasi formatif di setiap tahap(Fernanda et al., 2024).

Pada tahap analysis, dilakukan analisis kebutuhan, karakteristik siswa, serta kesiapan
belajar yang meliputi kemampuan awal, motivasi, dan gaya belajar siswa. Analisis ini penting
untuk memastikan bahwa produk yang dikembangkan sesuai dengan kondisi nyata peserta didik,
sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran (Hidayat & Nizar, 2021). Selain itu,
dilakukan analisis materi SPLTV untuk mengidentifikasi kesulitan konsep yang sering dialami
siswa.

Tahap design meliputi perancangan struktur E-LKPD berbasis self-instructional,
penyusunan alur pembelajaran, serta desain tampilan interaktif menggunakan /liveworksheet.
Pada tahap ini juga disusun indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta instrumen
evaluasi. Prinsip desain pembelajaran mengacu pada teori desain instruksional yang menekankan
pentingnya penyusunan materi secara sistematis dan terstruktur untuk mendukung pembelajaran

mandiri(Fahrizy & Fathurrahman, 2024).
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Tahap development merupakan proses pembuatan produk E-LKPD sesuai dengan desain
yang telah dirancang. Produk yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media untuk menilai kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan aspek teknis. Validasi ini bertujuan
untuk memastikan bahwa produk memenuhi standar kualitas sebelum diujicobakan kepada siswa
(Sugiyono, 2020).

Tahap implementation dilakukan melalui uji coba terbatas kepada siswa untuk

mengetahui kepraktisan dan respon pengguna terhadap E-LKPD yang dikembangkan. Pada tahap
ini, siswa menggunakan E-LKPD dalam proses pembelajaran SPLTV secara langsung, sehingga
dapat diamati tingkat keterlibatan dan kemudahan penggunaan media tersebut dalam
pembelajaran (Sagita et al., 2024).

Tahap terakhir adalah evaluation, yang bertujuan untuk menilai efektivitas E-LKPD
dalam meningkatkan hasil belajar dan kemandirian siswa. Evaluasi dilakukan melalui analisis
data hasil tes belajar serta angket respon siswa. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk
melakukan revisi produk agar lebih optimal. Evaluasi dalam model ADDIE bersifat formatif dan
sumatif, sehingga mampu memberikan gambaran menyeluruh terhadap kualitas produk yang
dikembangkan (Astuti et al., 2021).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini terdiri dari: (1) subjek validasi produk yang melibatkan satu orang
ahli materi dan satu orang ahli media, dan (2) siswa kelas X SMK Muhammadiyah 8 Siliragung
yang sedang mempelajari materi SPLTV. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling
dengan mempertimbangkan variasi kesiapan belajar siswa. Hal ini penting untuk menguji
efektivitas E-LKPD dalam kondisi heterogen sesuai dengan prinsip diferensiasi pembelajaran
(Sagita et al., 2024).

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas lima jenis. Pertama, lembar
validasi ahli materi dan ahli media yang disusun berdasarkan skala Likert 1-5 untuk menilai
kelayakan produk dari segi isi, bahasa, penyajian, dan aspek teknis. Kedua, angket kesiapan
belajar siswa yang mengukur kemampuan awal, motivasi, dan gaya belajar. Ketiga, angket
respon siswa untuk mengukur kepraktisan E-LKPD. Keempat, tes hasil belajar berupa pre-test
dan post-test yang telah divalidasi. Kelima, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk
mencatat keterlibatan siswa selama uji coba.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif deskriptif dan disesuaikan dengan jenis

data yang didapatkan (Maryanti & Suwardi, 2024). Data dari validasi ahli dianalisis dengan

rumus persentase rata-rata skor:
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skor yang diperoleh
persentase kelayakan = _ X 100%
skor maksimal

setelah hasil validitas diketahui persentasenya, maka diinterpretasikan menggunakan tabel

berikut:

Tabel 1. Kriteria Validitas E-LKPD

No. Skor Kategori Validitas
1 81% — 100% Sangat layak (tidak perlu revisi)
2 61% — 80% Layak (revisi kecil)
3 41% — 60% Cukup layak (revisi besar)
4 0% — 40% Kurang layak (tidak dapat digunakan)

Produk dinyatakan layak jika mencapai minimal 61% kategori layak. Analisis data kepraktisan
dari respon siswa menggunakan skala Likert dengan lima alternatif pilihan jawaban. Berikut
tabel penilaian angket respon siswa terhadap produk yang dikembangkan.

Tabel 2. Penskoran pada Angket Respon Siswa untuk Setiap Pernyataan

No. Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Data kepraktisan dari angket respon siswa dianalisis dengan menggunakan rumus:
persentase kepraktisan = skor yang diperoleh x 100%

skor maksimal

Adapun hasil yang didapat diinterpretasikan dengan menggunakan tabel berikut:
Tabel 3. Kriteria Pengkategorian Angket Respon Siswa

No. Skor Kategori

1 81% — 100% Sangat praktis
2 61% — 80% Praktis

3 41% — 60% Cukup praktis
4 0% — 40% Kurang praktis

E-LKPD dinyatakan praktis jika persentase kepraktisan mencapai minimal 61% kategori praktis.
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Kemudian untuk mengukur efektivitas, dilakukan analisis N-Gain untuk melihat peningkatan
hasil belajar antara pre-test dan post-test.

skor posttest — skor pretest

§= skor maksimal — skor pretest

Poin N-Gain yang diperoleh keumudian dianalisis dengan menggunakan kriteria pada tabel

berikut:

Tabel 3. Kriteria N-Gain

No. Kriteria Poin N-Gain
1 Tinggi g>07
2 Sedang 03<9g=<07
3 Kurang 9=<03

Berdasarkan kriteria skor N-Gain tersebut, E-LKPD dinyatakan efektif apabila hasil belajar
siswa memperoleh skor > 0,3 dengan kriteria sedang atau tinggi. Kemudian Teknik analisis data
juga dilakukan dengan uji ¢ berpasangan untuk menguji signifikansi perbedaan tersebut. Seluruh

hasil analisis digunakan sebagai dasar revisi produk pada tahap evaluasi model ADDIE

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengembangan Produk
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa E-LKPD berbasis self-

instructional menggunakan platform /liveworksheet pada materi SPLTV. Pengembangan
mengikuti model ADDIE melalui lima tahap. Pada tahap analysis, hasil analisis kebutuhan
menunjukkan bahwa siswa memerlukan media pembelajaran digital yang dapat dipelajari secara
mandiri, serta analisis kesiapan belajar mengidentifikasi variasi kemampuan awal, motivasi, dan
gaya belajar siswa yang heterogen. Pada tahap design, dihasilkan rancangan struktur E-LKPD
yang terdiri dari halaman tujuan pembelajaran, panduan belajar mandiri uraian materi interaktif,
latihan soal dengan umpan balik langsung, dan evaluasi akhir. Pada tahap development, produk
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi menunjukkan persentase kelayakan
sebesar 89,41% dengan kategori sangat layak dari ahli materi dan 94,55% dari ahli media.
Adapun saran teknis dari ahli media agar file E-LKPD dapat dibuat dalam ukuran file yang lebih
kecil, sehingga load materi konten lebih efisien dan mengoptimalkan akses pada berbagai

perangkat.
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Hasil Uji Kepraktisan

Uji coba terbatas dilaksanakan pada tahap implementation melibatkan siswa kelas X
SMK Muhammadiyah 8 Siliragung. Hasil angket respon siswa terhadap kepraktisan E-LKPD
menunjukkan persentase sebesar 85,14% dengan kriteria sangat praktis. Sebagian besar siswa
menyatakan bahwa E-LKPD mudah digunakan, petunjuk jelas, tampilan menarik, mendukung
pembelajaran mandiri, sesuai dengan kesiapan belajar siswa, serta menyajikan tampilan dan soal
yang menarik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sagita et al. (2024) bahwa kepraktisan media
pembelajaran tercermin dari kemudahan penggunaan dan respon positif pengguna.
Hasil Uji Efektivitas

Pada tahap evaluation, efektivitas produk diukur melalui pre-test dan post-test. Hasil
analisis menunjukkan nilai rata-rata pre-fest sebesar 49,33 dan post-test meningkat menjadi
82,33. Perhitungan N-Gain juga menghasilkan nilai 0,66 dengan kategori sedang. Sedangkan Uji
t berpasangan menunjukkan nilai ¢ hitung 65,62 yang berarti menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest setelah penerapan E-LKPD self-
instructional menggunakan liveworksheet. Dengan demikian, E-LKPD self-instructional berbasis
liveworksheet efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi SPLTV.

Tabel 4. Hasil Seluruh Validasi dan Uji Coba Produk

Presentase
Total Skor
No. Subjek Penelitian Hasil Kriteria
Skor  Maksimal

Validasi
1 Ahli Media 52 55 94,55% Sangat layak
2 Ahli Materi 76 85 89,41% Sangat layak
Siswa (Angket Respon/ '
3 ' 2171 2550 85,14% Sangat praktis
Kepraktisan)
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Tabel 5. Hasil Produk E-LKPD Self-Instructional Berbasis Liveworksheet dengan Berdasarkan
Kesiapan Belajar pada Materi SPLTV

Fungsi

Halaman/
No. Gambar
Bagian
1 Halaman BT
Sampul 0 EEE N6
+ 8 ¥ &
T
eSS
2 TP, KKTP dan
Panduan
Belajar Mandiri 'Em :
s ®
3 Materi SPLTV P i )| S
4  Ayo Berlatih Y — @B
bt e
ey e
Lilinma — [ )

Memberikan identitas produk dan siswa
serta untuk membangun minat awal

siswa untuk belajar

Memberikan arah belajar, memantik
berpikir kritis sebelum belajar, dan
membimbing siswa belajar mandiri
tanpa guru

Menyediakan landasan teori dan contoh

soal sebelum latihan

Tempat siswa mengerjakan Latihan soal

secara interaktif

188 JOUPI - VOLUME 4, NOMOR. 2, JUNI 2026



Tabel 6. Hasil Analisis N-Gain

No Nama Siswa Pretest Posttest N-Gain Kriteria
1 S-1 45 82 0.67 Sedang
2 S-2 50 85 0.7 Sedang
3 S-3 40 78 0.63 Sedang
4 S-4 55 88 0.73 Tinggi
5 S-5 48 80 0.62 Sedang
6 S-6 60 90 0.75 Tinggi
7 S-7 42 76 0.59 Sedang
8 S-8 38 74 0.58 Sedang
9 S-9 65 92 0.77 Tinggi
10 S-10 58 87 0.69 Sedang
11 S-11 47 81 0.64 Sedang
12 S-12 52 84 0.67 Sedang
13 S-13 44 79 0.62 Sedang
14 S-14 36 72 0.56 Sedang
15 S-15 62 91 0.76 Tinggi
16 S-16 49 83 0.67 Sedang
17 S-17 53 86 0.7 Sedang
18 S-18 41 77 0.61 Sedang
19 S-19 57 89 0.74 Tinggi

20 S-20 46 80 0.63 Sedang

21 S-21 39 73 0.56 Sedang

22 S-22 61 90 0.74 Tinggi

23 S-23 43 78 0.61 Sedang

24 S-24 54 86 0.7 Sedang

25 S-25 37 71 0.54 Sedang

26 S-26 59 88 0.71 Tinggi

27 S-27 51 84 0.67 Sedang

28 S-28 45 79 0.62 Sedang

29 S-29 63 92 0.78 Tinggi

30 S-30 40 75 0.58 Sedang

30 S-30 40 75 0.58 Sedang

189 JOUPI - VOLUME 4, NOMOR. 2, JUNI 2026



Pengembangan E-LKPD Self-Instructional Berbasis Liveworksheet dengan Berdasarkan Kesiapan Belajar pada
Materi SPLTV.

Pembahasan

Pengembangan E-LKPD ini didasarkan pada prinsip self-instructional sehingga
memungkinkan siswa belajar secara mandiri sesuai dengan kesiapan belajarnya. Hasil validasi
yang sangat layak menunjukkan bahwa konten materi SPLTV telah disusun secara sistematis,
bahasa mudah dipahami, dan tampilan interaktif pada liveworksheet mendukung keterlibatan
aktif siswa. Keunggulan utama produk ini adalah adanya umpan balik langsung pada setiap
latihan soal, yang membantu siswa mengoreksi kesalahan secara mandiri tanpa menunggu
bantuan guru.

Kepraktisan produk yang mencapai 85,14% mengindikasikan bahwa E-LKPD ini dapat
diimplementasikan dengan mudah dalam pembelajaran nyata. Siswa dengan tingkat kesiapan
belajar rendah sekalipun dapat mengikuti alur pembelajaran karena tersedia petunjuk yang jelas
dan materi disajikan secara bertahap. Temuan ini mendukung penelitian (Rizaldi et al., 2022)
bahwa pembelajaran mandiri efektif untuk mengakomodasi perbedaan kesiapan belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar dengan N-Gain kategori sedang menunjukkan bahwa E-LKPD
ini cukup efektif, meskipun belum optimal untuk seluruh siswa. Hal ini disebabkan oleh faktor
teknis seperti keterbatasan akses gawai dan jaringan internet pada sebagian siswa saat uji coba.
Namun secara keseluruhan, produk ini telah memenuhi tujuan pengembangan yaitu
menghasilkan E-LKPD yang valid, praktis, dan efektif. Saran untuk penelitian lanjutan adalah

melakukan uji coba pada skala yang lebih luas dengan durasi penggunaan yang lebih panjang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa E-LKPD
Self-Instructional pada Materi SPLTV dinyatakan sangat layak, praktis, dan efektif digunakan
sebagai media pembelajaran. Kelayakan produk ini dibuktikan dengan hasil validasi ahli materi
sebesar 89,41% dan ahli media 94,55%. Kepraktisan produk juga ditunjukkan dari respon positif
siswa dengan persentase 85,14%. Sementara efektivitas produk dibuktikan dengan adanya
peningkatan hasil pretest dan posttest dari 49,33 menjadi 82,33, serta peningkatan hasil belajar
dengan rata-rata nilai N-Gain 0,66 kategori sedang. Selain itu, uji t berpasangan juga
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan
demikian, E-LKPD ini layak dijadikan sebagai alternatif bahan ajar digital untuk meningkatkan

kemandirian dan hasil belajar siswa pada materi SPLTV.
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